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BAB 12 
KARAKTER  DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

A.Transformasi Nilai Pendidikan 

PengertianpendidikanmenurutJean Piaget (1896) berartimenghasilkan, 

mencipta, sekalipuntidakbanyak, sekalipunsuatupeciptaandibatasi oleh 

pembandingandenganpenciptaan yang lain. Pendidikan 

merupakansuatupenghubungantarasisiindividu yang sedangtumbuh dan 

menghubungkannyadengansisi lain:nilaisosial, intelektual, dan moral yang 

menjaditanggung-

jawabpendidiksehinggadapatmendorongindividutersebutuntukmendapatkanni

laibagidirinya dan lingkungannya. 

Menurut John Dewey, pendidikanmerupakan proses 

pembentukankemampuandasar yang fundamental, 

baikmenyangkutdayapikirataudayaintelektual, 

maupundayaemosionalatauperasaan yang diarahkankepadatabiatmanusia dan 

kepadasesamanya.MenurutDictionary Of Psychology, (1972), 

pendidikanberartitahapankegiatan yang bersifatkelembagaan (sekolah) yang 

dipergunakanuntukmenyempurnakanperkembanganindividudalammenguasai

pengetahuan, kebiasaaan, sikap dan sebagainya.  UUD Siksdiknas No.20 

Setelah perkuliahanini, diharapkanmahasiswamemiikikompetensi: 
a. Mampunjelaskantransformasinilaipendidikan 

b. Mampu.menyampaikan domain-domain dalamkarakter Islam 

c. Mampu merumuskan factor-faktor yang 

mempengaruhipengembangankarakterislam 
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tahun2003 menyatakanbahwapendidikanadalahusahasadar dan 

terencanauntukmewujudkansuasanabelajar dan proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuata

n spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, akhlakmulia, 

sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Berdasarkanbeberapapengertian di atas, 

pendidikantidakhanyamencakuppengembanganintelektualitassaja, 

akantetapilebihditekankan pada proses 

pembinaankepribadiananakdidiksecaramenyeluruhsehinggaanakmenjadilebih

dewasadalamkontekshidup

nyasebagaipribadimaupun

hidupdalammasyarakat. 

Terkaitdengantrans

formasipendidikan, 

sertaberdasarkanbeberapap

engertian di atas,  

IwanShahril 

(2013)membagilima 

prinsiputamadalamtransfor

masipendidikan Indonesia, 

yaitu: 

1) Pendidikan 

harusmemerdeka

kan.Artinyatidakb

olehmenjadipenjar

akreatifitas, imajinasi dan inovasisiswa. 

Tidakmengukurkeberhasilanpendidikandarinilai UAN, yang 

dijadikansebagaipenentukualitas dan hasilbelajarsiswa. 

Anakku……… 
Takadaharta yang kuwariskan 
Tidak juga rumah yang kubangunkan 
Takadatanah yang hendakakudirikan 
pun  materi yang akutinggalkan. 
bundatitipkantumpukankertasini, 
darikumpulan yang terpisah. 
berharapengkaukanmenyusunnya 
agar tertata, dan bersinambungan, 
sembari bersanding kamus, untukengkaumaknai. 
 
Anakku, 
Engkaupermatahatibunda. 
Teramat mahal ntukditimbangdenganharga 
Teramatsulitntukdinilaidengansegepokmateri 
Takinginbundaukurdenganalatukurapapun 
Karena engkautlahtampilmenjadipemberani 
Menantibunda di pintusurgajannati. 
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Penilaiankomprehensif yang mengakomodirranahafektif, psikomotor 

dan kognitif.   

2) Pendidikan membertempatpengembangan rasa 

ingintahusiswa,melaluipembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student-centered learning).  

Penilaianmemberikesempatankepadasiswauntukmengeksplorberbagai

kemungkinanjawabandarisumber-sumberpembelajaran yang ada.  

3) Pendidikan memberiruangpengambangannilai-

nilaikarakterpesertadidik, melaluipemodelan yang dicontohkan oleh 

guru, staf dan pimpinansekolah. 

Tidakadaruangbagipesertadidikuntukberbuatcurang, dan amoral. Guru 

dan segenapelemen di sekolahdapatbertindak dan berperilaku yang 

baik, sehinggadapatdijadikansebagaiteladanbagipesertadidik.  

4) Pendidikan harusmenjadibagianpembangunanbangsa yang ber-

Bhineka Tunggal Ika. Kesatuan, kebersamaan, salongtolong-

menolong, menjadibagian yang tidakbolehbolehditinggalkan. 

Indonesialahirdengankebinekaanbaiksuku, ras, golongan, etnik dan 

agama. Kesadaraninimenumbuhkanteknikkomunikasi yang 

salingmenghargai, dan salingmemilikisebagaisaudarasebangsa dan 

setanah air.  

5) Pendidikan harusmenciptakanbudayabelajar yang dicontohkansemua 

guru. Guru selalumerasahausuntukbelajar, dan menjadikansemua 

yang ada di sekitarsebagaisumberbelajar. Hal 

iniakanmenghasilkanpembelajaranyang berkualitas. Guru 

selalumencaripengetahuanterkini dan 

terusmencariberbagaicaramengajarkreatifdan efektif, 

sertamenginspirasisiswa dan 

masyarakatuntukmemilikisemangatbelajar.   
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Prof Abdul Mujid (2013), 

menyampaikanbahwafungsipendidikanadalahtransformasikebudayaan dan 

nilaikepadapesertadidik, agar mampumemahami, menginternalisasikan dan 

menyampaikankepadagenerasiberikutnya. Ada 

duafaktorpendidikanialahfaktoreksternal, yaitunilai dan kebudayaaan, 

sertafaktor internal berupaaktualisasipotensi yang dimiliki. 

Keduafaktorinisamakuatpengaruhnya.Menurutnyapendidikandalamwacanake

islamanlebihpopulerdenganistilahtarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad 

dan tadris. Dalampengertiantarbiyahini, terdapat lima kata kunci yang 

dapatdianalisis: 

a) Menyampaikan(al-tabligh). Pendidikan 

dipandangsebagaiusahapenyampaian, transformasi dan 

internalisasidaripendidik pada pesertadidik; 

b) Sesuatu(al-syay’i), yang 

ditransformasikankepadapesertadidikadalahsesuatuberupakebudayaan 

dan nilai, baik yang bersifat material maupun non-material 

(ilmupengetahuan, seni, estetik, etika, agama, dll) yang 

harusdiketahui dan diinternalisasikan pada pesertadidik. 

Dalamkontekstema seminar ini, “sesuatu” yang ditransformasikan 

pada pesertadidikadalahkarakter Islam, yang 

nilainyadiformulasikandari al-Qur’an, Sunah dan para ulama;  

c) Sampai pada bataskesempurnaan (ilakamalihi). 

Maksudnyaadalahbahwa proses pendidikanituberlangsungterus-

menerustanpahenti, sehinggapesertadidikmemperolehtujuan inti yang 

ditetapkan;  

d) Tahap demi tahap (syay’i fa syay’i). Maksudnya, 

tranformasikebudayaan dan 
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nilaidilakukandenganberjenjangmenuruttingkatkedewasaanpesertadidi

k, baiksecarabiologis, sikologis, sosialmaupun spiritual; dan  

e) Sebataskesanggupannya (bi hasbiisti’dâdihi). Maksudnya, dalam 

proses transformasikebudayaan dan 

nilaidisesuaikantingkatpesertadidik, baikdarisisipisik, psikis, sosial, 

ekonomi dan sebagainya 

 

 

 

B. Domain Karakter Islam 

Menurutetimologi kata akhlakberasaldaribahasa Arab 

 .”yang berarti “budipekertiخلقbentukjamakdarimufradnyakhuluqاخلاق

Sedangkanmenurutterminologi: kata “budipekerti”, budiadalah yang ada pada 

manusia, berhubungandengankesadaran yang didorong oleh pemikiran, ratio. 

Budi  disebut juga karakter. Pekertiadalahapa yang terlihat pada 

manusiakarenadidorong oleh perasaanhati yang disebutbehaviour.Jadi, 

budipekertiadalahperpaduandarihasilrasio dan rasa yang bermanifestasipada 

karsa dan tingkahlakumanusia, 

(http://yogiprames.blogspot.com/2013/02/akhlak-seorang-muslim-kepada-

dirinya.html) 

Pendidikan Islam harusmencakup proses transformasikebudayaan-

nilai danaktualisasipotensipesertadidik. 

Upayainimerupakansuatukombinasiharmonisuntukmencetakpesertadidikkear

ahinsankamil, yaituinsan yang memilikikaraktersempurna yang tahu dan 

sadarakandiri, sesama, lingkungan dan Tuhannya. 

Karakterdapatditurunkandarisemuaaspekdalamajaran Islam, 

meliputirukuniman (akidah), rukunislam (syariah) dan rukunihsan (akhlak). 

Bapak Abdul Mujib menyampaikandesainkarakternyasebagaiberikut: 

http://yogiprames.blogspot.com/2013/02/akhlak-seorang-muslim-kepada-dirinya.html
http://yogiprames.blogspot.com/2013/02/akhlak-seorang-muslim-kepada-dirinya.html
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1) Domain imanmembentukkarakter mu’min, yang 

mencakupenambentuk (rukuniman): 

a) Karakterrabbani/ilahidenganindikatornya 99 al-asma al-huna. 

b) Karaktermalakidenganindikatornyasifat-sifatmalaikat, atau 10 

macamsesuaidengannama dan tugas-tugasmalaikat 

c) Karakterqur’anidenganindikatornyanilai-nilaiasasidalam al-

Qur’an 

d) Karakterrasulidenganindikatornyaempatsifatrasul, 

atausesuaidenganmu’jizatnya 

e) Karakteryawmqiyamahdenganindikatornyaimplikasikeimanante

rhadapharikiamat. 

f) Karaktertaqdiridenganindikatornyaketentuan dan 

aturanterhadaptaqdiranfusi, kauni, dan qur’ani. 

2) Domain islammembentukkaraktermuslim, yang mencakup lima 

bentuk (rukunislam) (Mujib, 2006): 

a) Karaktermusyahadataindenganindikatornyaimplikasikesaksians

yadahatkepada Allah dan syahadatrasu 

b) Karaktermushallidenganindikatornyaimplikasiatau hikmah 

darishalat. 

c) Karaktersha’imdenganindikatornyaimplikasiatau hikmah 

daripuasa. 

d) Karaktermuzakkidenganindikatornyaimplikasiatau hikmah dari 

zakat. 

e) Karakter hajji denganindikatornyaimplikasiatau hikmah dari 

haji. 

3) Domain ihsanmembentukkaraktermuhsin, yang mencakup multi 

bentuk (rukunihsan) (Mujib, 2006 dan Ibn Qayyim, 1992, Mahmud, 

tt): 
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a) Tingkatanpermulaan (bidâyah), meliputikesadaran (al-yaqzhah), 

taubat (al-tawbah), introspekti (al-muhâsabah), kembalikejalan 

Allah (al-inâbah), berfikir (al-tafakkur), berzikir (al-tadzakkur), 

menjagadiri (al-i’tishâm), laridarikeburukanmenujukejalan Allah 

(al-firâr), latihan spiritual (al-riyâdhah), dan 

mendengardengansuarahati (al-sima’). 

b) Tingkatanpintu-pintumasuk (abwâb), meliputikesedihan (al-

huzn), ketakutan (al-khawf), takut (al-isyfaqminhu), kekhusyuan 

(al-khusyû’), rendahdiri di hadapan Allah (al-ikhbat), zuhud (al-

zuhud), menjagadiri (al-warâ’), ketekunan (al-tabattul), harapan 

(al-rajâ`), dan kecintaan (al-raghbah). 
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c) T

i

n

g

k

atanpergaulan (mu’amalah), meliputipemeliharaandiri (al-

ri’âyah), menghadirkanhatikepada Allah (al-murâqabah), 

Allah, ya Robby. 
Ayat-ayatMU,  
banyak yang belumterpahamkanolehku. 
Bukakanmataini, ntukdapatmembacakalimahMU. 
Mengendapkannyadidadakomitmen, 
Mentafsirkannyadenganlafalketundukan. 
Mengekspresikanpenuhuntuk  katakana yang haqwalaupahitrasanya . 
Pada banyakkesempatan. 
 
Allah, ya Robby. 
peringatanMU, menjadipertandakasihsayangMU. 
Berikantongkatestafetantukmeneruskan. 
pada setiapwaktu yang Engkauberikan. 
agar dapat member kemanfaatan. 
 
Allah, ya Robby 
Benamkanakuntukberendamdalam air nikmatMU 
Terbangkanaku, melampauisamodrahikmahMU 
Tegakkanakuuntuktegakberdiri pada gunungkekokohanMU 
Tinggikanaku, menyentuhbintangcahayaMU 
Berikankesempatankepadaku, menggapailangitkekuasaanMU 
 
Allah, ya Robby 
Ijinkaninstrospeksi 
Dari setiap yang telahakujalani 
Menjadilebihberarti, 
Dari setiapbabak yang hendakakumulai 
Karena sebentarlagi 
Akutakdapatberkata-kata lagi 
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kehormatan (al-hurmah), ketulusan (al-ikhlâsh), pendidikan (al-

tahdzib), kontinue (al-istiqamah), tawakkal (al-tawakkal), 

pelimpahanwewenang (al-tafwîdh), keterpercayaan (al-tsiqah) 

dan penyerahan (al-taslîm). 

d) Tingkatanetika (akhlâq), meliputisabar (al-shabr), rela (al-ridhâ), 

berterimakasih (al-syukur), malu (al-haya`), jujur (al-shidq), 

mementingkan orang lain (al-itsâr), kerendahanhati (al-

tawadhu’) dan kejantanan (al-futuwah). 

e) Tingkatanpokok (ushûl), meliputitujuan (al-qashd), tekad (al-

‘azm), hasrat (al-irâdah), sopansantun (al-adab), keyakinan (al-

yaqîn), keintiman (al-`uns), mengingat (al-dzikr), butuhrahmat 

(al-faqr) dan merasa kaya materi (al-ghani) 

f) Tingkatanterapi (adwiyah), meliputibaik (al-ihsân), ilmu (al-

‘ilm), hikmah (al-hikmah), pandanganbatin (al-bashir), firasat 

(al-firâsah), kehormatan (al-ta’zhîm), ilham (al-lhâm), 

ketenangan (al-sakinah), ketentraman (al-thuma’ninah) dan cita-

cita(al-himmah). 

g) Tingkatankeadaan (ahwâl), meliputicinta (al-mahabbah), 

cemburu (al-ghyrah), rindu (al-syawq), kegoncangan (al-qalq), 

haus (al-‘athasy), sukacita (al-wijd), keheranan (al-dahasy), kilat 

(al-barq) dan cita-rasa (al-dzawq). 

h) Tingkatankewalian (walâyah), 

meliputisadarsetelahmemperhatikan (al-lahazhah), waktu (al-

waqt), jernih (al-shafâ), gembira (al-surûr), rahasia (al-sirr), 

nafas (al-nafs), keterasingan (al-ghurbah), tenggelam (al-gharq) 

dan kesanggupanhati (al-tamakkun). 

i) Tingkatanhakekat (haqâ`iq), meliputiketersingkapan (al-

mukâsyafah), penyaksian (al-musyâhadah), keterlihatan (al-
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mu’âyanah), hidup (al-hayah), ketergengaman (al-qabdh), 

keterbentangan (al-basth), mabuk (al-sukr), lupa(al-shahw), 

ketersambungan (al-ittishâl), dan keterpisahan (al-infishâl). 

j) Tingkatanpuncak (nihâyah), meliputipengetahuan yang gaib (al-

ma’rifah), peniadaanmateri (al-fanâ`), penetapanruhani (al-

baqâ`), pembuktian (al-tahqîq), mendapatkaneksistensi (al-

wujûd), pengosongan (al-tajrid), ketersendirian (al-tafrîd), 

penyatuan (al-jam’u) dan pentauhidan (al-tawhîd),  

( Mujib, 2013). 

 
 

 

C. Fakto-Faktor Yang MempengaruhiPengembanganKarakter 

Pengembangankarakterindividudapatdipengaruhi oleh 

duafaktordeterminan, yaitu: 

a) Faktoreksternal, berupakebudayaan dan 

nilaikarakterindividutidakdapattumbuhdenganbaikbegitusaja, 

melainkanmembutuhkan proses yang panjang. 

Pemberianasupankebudayaan dan nilaimerupakanlangkahpraktis dan 

Gambar 48.  Domain KarakterdalamPerspektif Islam 
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efektif, yang 

secaraturunmenuruntelahterbuktikeabsahannyadalampengembangank

ehidupanmanusia, sehinggaindividudapatcepatbelajardaripengalaman 

orang dewasa. Faktorinilebihbanyakdiperankan oleh pendidik. 

Persoalankemudianadalah model kebudayaan dan nilaisepertiapa 

yang dibutuhkanindividu, apalagiindividu yang 

dimaksudberstatusmuslim. Termasuk faktor eksternal adalah 

keluarga, masyarakat, lingkungan, respon sekolah, guru, staf, dll.  

b) Faktor internal, 

berupaaktualisasipotensikarakterindividusesungguhnyacerminandaria

pa yang adadalamdiriindividu. Melaluikeunikannya, 

individudapatmengeksperikanapa yang menjadikekuatannya. Proses 

aktualisasipotensidiribagiindividuharusmampumemilah mana yang 

perluiaktualisasikan dan mana yang perludikendalikan, (Mujib, A., 

2013). Motivasi, semangat  untuk melakukan perubahan diri, menjadi 

kunci pertama keberhasilan.  

 

D. Akhlaqulkarimah 

Dalam Islam komponenkarakterditurunkandariajaranakhlak. 

Bentukkarakter Islam dibagiduabagian, yaitu: 

a) Karakterterpuji (akhlaqmahmudah). 

Bentukkarakterinisepertisabar, syukur, ikhlas, qana’ah, 

rendahhati (tawadhu’), jujur (sidq), dermawan (jud), amanah, 

pemaaf, lapang dada, dan sebagainya. 

b) Karaktertercela (akhlaqmadzmumah). 

Bentukkarakterinisepertigampangmarah (ghadhab), 

kufurnikmat, riya’, rakus (thama’),sombong (takabur), dusta 

(kidb), pelit (syukh), khianat, dendam, dengki, dan sebagainya. 
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Berdasarkanruanglingkupnya, karakter Islam 

dibagimenjadiduabagian, yaitukarakterterhadap Khaliq (Allah Swt.) dan 

karakterterhadapmakhluq (makhluk/selain Allah Swt.). 

Karakterterhadapmakhlukbisadirincilagimenjadibeberapamacam, 

sepertikarakterterhadapsesama

manusia, 

karakterterhadapmakhlukhidup

selainmanusia 

(sepertitumbuhan dan 

binatang), 

sertakarakterterhadapbendamat

i (lingkunganalam).  

Dalamperspektif Islam, 

karakteratauakhlakmuliamerup

akanbuah yang dihasilkandari 

proses penerapansyariah 

(ibadah dan muamalah) yang 

dilandasi oleh pondasiaqidah 

yang kokoh. Seorang Muslim 

yang memilikiaqidahatauiman 

yang benarpastiakanmewujud 

pada sikap dan perilakusehari-

hari yang didasari oleh 

imannya.  

Mengkaji dan mendalamikonsepakhlakbukanlah yang terpenting, 

tetapimerupakansarana yang dapatmengantarkanseseorangdapatbersikap dan 

berperilakumuliaseperti yang dipesankan oleh Nabi saw. Denganpemahaman 

yang jelas dan benartentangkonsepakhlak, seseorangakanmemilikipijakan 

Bukansaatnyalagi dialog 
kemapamanduniawi 
Mencari –carikenikmatan yang hanyasehari 
Padahalkitaditantang 
untukmembentang 
dari yang kitalakukan. 
Apa yang hendakkitacari?? 
 
Bukanwaktunya, kitamengada-ada 
membukalembaran-lembaran lama 
menyusunstrategikekinian 
kemapanan 
Apa yang hendakkitacari?? 
 
Sebentarlagi, 
Bebarapa jam lagi 
Atausemenitlagi 
Bisa juga sedetiklagi 
Saatkitasedangterbuaimimpi 
Menikmatipenuhkelahapan 
Sampailupadaratan 
Setanpunmenjadisahabatterdepan. 
Mengaminisaatkitaterjerat 
Mengajakkitaberlaricepat 
Mumpungbelumkiamat 
Astagfirullohhal ‘adlim 
AmpunihambaMUyaIlahi. 
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dan pedomanuntukmengarahkannya pada tingkahlakusehari-

harisehinggadapatdipahamiapakah yang dilakukannyabenaratautidak, 

termasukkaraktermulia (akhlaqmahmudah) ataukaraktertercela 

(akhlaqmadzmumah).  

Baik dan burukkaraktermanusiatergantung pada tata nilai yang 

dijadikanpijakannya. SabdaNabi Saw. yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn 

Amr: “Sebaik-baikkamuadalah yang paling baikakhlaknya ...” (HR. al-

Tirmidzi). Dalamhadis yang lain Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya orang 

yang paling cintakepadaku di antarakamusekalian dan paling 

dekattempatduduknyadenganku di harikiamatadalah yang terbaikakhlaknya 

di antarakamusekalian ...” (HR. al-Tirmidzi). Dijelaskan juga 

dalamhadisyanglain, ketika Nabi ditanya: “Apa yang terbanyakmembawa 

orang masukkedalamsurga?”Nabi saw. menjawab: “Takwakepada Allah dan 

berakhlakbaik.” (HR. al-Tirmidzi). Sumberutamapenentuankarakterdalam 

Islam, sebagaimanakeseluruhanajaran Islam lainnya, adalah al-Quran dan 

sunnah Nabi Muhammad saw, (Marzuki, 2013).  
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Akhlak terpuji ialah sikap atau perilaku baik dari segi ucapan ataupun 

perbuatan yang sesuai dangan tuntunan ajaran islam dan norma-norma aturan 

yang berlaku. Akhlak terpuji adalah akhlak yang baik, diwujudkan dalam 

bentuk sikap, ucapan dan perbuatan yang baik sesuai dengan ajaran islam. 

Akhlak terpuji yang ditujukan kepada Allah SWT berupa ibadah, dan kepada 

Rasulullah SAW  dengan mengikuti ajaran-ajarannya, serta kepada sesama 

manusia dengan selalu bersikap baik kepada sesama. Akhlak terpuji adalah 

akhlak yang meningkatkan derajat seseorang di sisi Allah SWT dan juga 

dalam pandangan manusia. Ada beberapa contoh sikap terpuji yang harus di 

miliki dan di amalkan oleh setiap orang terutama bagi seorang muslim, di 

antaranya:  amanah (dapat dipercaya), shidiq (benar),  adil, memaafkan, 

tolong-menolong, tiada ada manusia yang dapat hidup berdiri sendiri, tanpa 

memerlukan, Kerja Keras, islah (mendamaikan), Silaturrahim.  

Gambar 49.  Inti  KarakterdalamPerspektif Islam 
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Sikap tercela atau akhlaqul madzmumah dapat juga disebut dangan 

istilah akhlaqus  sayyi’ah, artinya sikap dan perbuatan seorang muslim yang 

tidak sesuai dengan norma-norma dalam ajaran islam, baik dari segi ucapan 

atau perbuatannya. Sikap dan prilaku yang dilarang oleh allah SWT atau 

tidak sesuai dangan syari’at yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Untuk itu 

sikap dan prilaku semacam ini harus di tinggalkan oleh siapa pun yang ingin 

menjadi umat Nabi Muhammad SAW. Perilaku tercela adalah suatu 

perbuatan yang hukumnya haram bagi yang melakukan perbuatan itu 

(perbuatan tercela) karena dapat merusak hubunganya dengan Rabbinya 

maupun sesama manusia. Contoh-contoh sikap tercela, adalah:  

ghibah (mengggunjing), riya (menampakan atau memperlihatkan amal 

perbuatan supaya mendapatkan pujian dari orang lain), ujub (perasan bangga 

yang berlebih-lebihan atas segala kemampuan dan kekayaan yang 

dimilikinya serta merasa bahwa semua itu semata-mata prestasi dari hasil 

kerja keras yang telah dilakukannya),  takabur (membesarkan 

diri),    namimah (adu domba),tamak (suatu sikap untuk memiliki hal-hal 

yang bersifat duniawi secara berlebih-lebihan), mubadzir (sikap 

Akhlak kepada Orang Tua

•Mengikuti saran ortu

•Menghormati & memuliakan

•Membentu secara fisik material

•Mendoakan

•Jk meninggal mengurus jenazah, 
melunasi hutangnya, 
melaksanakan wasiatnya, 
meneruskan

Gambar   50. AkhlakKepada Orang Tua 
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mempergunakan sesuatu secara berlebih-lebihan dengan tidak 

mempertimbangkan kadar kecukupan sehingga menimbulkan kesia-

siaan),  su’udzhon (berburuk sangka), bakhil (kikir), (Ridwan Asy-syirbaani). 

Ibnu Qayyim al-Jawziyah (1992) dalam “Kitab al-Ruh” menjelaskan 

sekitar 50 karakter yang memiliki kemiripan, walaupun nilainya berbeda: 

Abdul Mujib (2013). 

Tabel 1. PerbedaanNafsMuthmainnah dan NafsAmmarah 

No. NafsMuthma’innah NafsAmmarah 

1. Rendahhati (tawadhu’) Menghinakandiri (muhanah) 

2. Dermawan (judd)  Boros (isyraf) 

3. Kewibawaan (mahabah)  Sombong (kibr) 

4. Berani (syaja’ah)  Nekat (jar’ah) 

5. Hemat (iqtishad)  Pelit (syukhkh) 

6. Waspada (ihtiraz)  Buruksangka (su’uzhan) 

7. Firasat (firasah)  Prasangka (zhann) 

8. Hadiah (hadiah)  Suap (riswah) 

9. Memaafkan (‘afw)  Menghinakan (dzull) 

10. Pengharapan (raja’)  Angan-angan (tamanni) 

11. Menceritakannikmat (tahadus)  Membangga-banggakan (tafakhur) 

12. Lembuthati (riqqah al-qalb)  Mengeluh (jaz’u) 

13. Hati-hati (ikhtiyat)  Bimbang (waswas) 

14. Nasehat (nasihah)  Cercaan (ta’nib) 

15. Bersegerah (mubadarah)  Terburu-buru (ijlah) 

16 Dll Dll 

Sumber: Abdul Mujib (2013). 
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Manusiasebagaimakhluk Allah 

mempunyaikewajibanterhadapdirinyasendiri. 

Namunbukanberartikewajibaninilebihpentingdaripadakewajibankepada 

Allah. Dikarenakankewajiban yang pertama dan 

utamabagimanusiaadalahmempercayaidengankeyakinan yang 

sesungguhnyabahwa “TiadaTuhanmelainkan Allah”. 

Keyakinanpokokinimerupakankewajibanterhadap Allah 

sekaligusmerupakankewajibanmanusiabagidirinyauntukkeselamatannya.  

Manusiamempunyaikewajibankepadadirinyasendiri yang 

harusditunaikanuntukmemenuhihaknya. Kewajibaninibukansemata-

matauntukmementingkandirinyasendiriataumenzalimidirinyasendiri. 

Dalamdirimanusiamempunyaiduaunsur, yaknijasmani (jasad) dan rohani 

(jiwa). Selainitumanusia juga dikaruniaiakalpikiran yang 

membedakanmanusiadenganmakhluk Allah yang lainnya. Tiap-

tiapunsurmemilikihak di mana antarasatu dan yang 

Gambar  51. AkhlaqulKarimah 
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lainnyamempunyaikewajiban yang 

harusditunaikanuntukmemenuhihaknyamasing-masing.  

 Macam-macamakhlakseorangmuslim pada dirisendiri:  

1) Berakhlakterhadapjasmani: senantiasamenjagakebersihan 

(kebersihansebagiandari Iman), menjagamakan dan 

minumnyasepertigadariperutuntukmakanan, sepertigauntukminuman, 

dan sepertigauntukudara), menjagakesehatan, berbusana yang Islami).   

2) Berakhlakterhadap Akal: menuntutilmu (menuntutilmuselain sebagai 

kewajiban juga sebagaibentukakhlakseorangmuslim).    Mengajarkan 

ilmu pada orang  lain, mengamalkanilmudalamkehidupan. Karena 

akanberdosaseorang yang memilikiilmunamuntidakmengamalkannya. 

 
 

 

3) Berakhlakterhadapjiwa: bertaubat dan menjauhkandiridaridosabesar 

(Syirik, kufur, nifak, riddah, fasik, berzina dan menuduh orang lain 

zina, membunuh manusia, bersumpah palsu).   Bermuraqabah (rasa 

kesadaranseorangmuslimbahwadiaselaludiawasi oleh Allah 

Meyayangi yang
lemah

Menyayangi
anak yatim

Suka menolong

Bersikap
pemurah dan

dermawan
Amar ma’ruf
nahi mungkar

Mentaati
ulama dan ulil

amr

Bersikap 
toleran

Sopan dalam
bepergian

Akhlakdeng

an 

Masyarakat 

Gambar 52. Akhlakdengan Masyarakat 
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SWT).   Bermuhasabah (menyempatkandiri pada 

suatuwaktuuntukmenghitung-hitungamalhariannya). Mujahadah 

(berjuang, bersungguh-sungguh, berperangmelawanhawanafsu),  

http://yogiprames.blogspot.com/2013/02/akhlak-seorang-muslim-

kepada-dirinya.html.  

 

Dalamperspektif Islam, karakteratauakhlakmuliamerupakanbuah yang 

dihasilkandari proses penerapansyariah (ibadah dan muamalah) yang 

dilandasi oleh pondasiaqidah yang kokoh. Seorang Muslim yang 

memilikiaqidahatauiman yang benarpastiakanmewujud pada sikap dan 

perilakusehari-hari yang didasari oleh imannya.  

TUGAS 

1. Diskusikanpersoalannilai religious yang terjadi pada mahasiswa, 

keluarga dan masyarakat. 

2. Diskusikan dan rangkumlahuntukdipresentasikan, 

bagaimanamengembangkannilai-nilaikarakter Islam pada 

lingkunganmahasiswa.  

3. Diskusikan dan rangkumlahuntukdipresentasikan, 

bagaimanamengembangkannilai-nilaikarakter Islam pada masyarakat.   
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